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ABSTRAK 

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI INDIGENOUS PENGHASIL 

ENZIM XILANASE DENGAN MEDIA MODIFIKASI XILAN LIMBAH 

JERAMI PADI (Oryza sativa) 

 

 

Jerami padi sering kali dimanfaatkan hanya sebatas sebagai media pertumbuhan 

jamur merang, pakan ternak, serta dibakar. Pada dasarnya jerami padi memiliki 

kandungan lignoselulosa yang melimpah, yakni terdiri atas selulosa sebanyak 

32%, hemiselulosa 24%, dan lignin sebesar 13%. Xilan adalah penyusun utama 

hemiselulosa dan dapat diubah menjadi gula xilitol dengan menghidrolisis xilan 

menjadi xilosa, selanjutnya dihidrogenasi menjadi gula xylitol dengan 

menggunakan bantuan enzim. Xilanase adalah enzim yang bersifat ekstraseluler 

yang memiliki kemampuan menghidrolisis susunan hemiselulosa yaitu xilan 

menjadi lebih sederhana (xilo-oligosakarida dan xilosa). Penelitian ini bertujuan 

untuk melakukan isolasi dan identifikasi bakteri indigenous penghasil enzim 

xilanase dengan media modifikasi xilan jerami padi (Oryza sativa). Penelitian ini 

bersifat desktiptif kualitatif, dengan terlebih dahulu melakukan pengkayaan 

sampel tanah dengan jerami padi untuk selanjutnya diisolasi, identifikasi 

(makroskopik, mikroskopik dan molekular) dan skrining bakteri xilanolitik. Hasil 

menunjukkan diperoleh 5 isolat bakteri yang bersifat gram positif dan 4 isolat 

membentuk gram negatif serta beberapa isolat membentuk endsopora sehingga 

dapat disimpulkan 5 isolat bakteri memiliki kesamaan dengan genus Bacillus sp 

dan 3 isolat memiliki kesamaan dengan Pseudomonas sp dan 1 isolat memiliki 

kesamaan dengan Stenotrophomonas. Selain itu 9 isolat bakteri juga membentuk 

luas zona bening yang berbeda serta dari hasil identifikasi molekular diperoleh 9 

spesies bakteri penghasil enzim xilanolitik. 

 

Kata Kunci : Limbah jerami, Xilanolitik, Xilanase, Substrat 
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ABSTRACT 

 

ISOLATION AND IDENTIFICATION INDIGENOUS BACTERIA 

PRODUCING XILANASE ENZYME WITH XYLAN MODIFICATION 

MEDIA OF RICE STRAW (Oryza sativa) 

 

Rice straw is frequently employed solely as a substrate for the cultivation of 

oyster mushrooms, animal feed, and incineration. Fundamentally, rice straw is 

characterised by an abundant lignocellulose content, comprising 32% cellulose, 

24% hemicellulose, and 13% lignin. Xylan is the main constituent of 

hemicellulose and can be converted into xylitol sugar by hydrolysing xylan into 

xylose, then hydrogenating it into xylitol sugar with the assistance of an enzyme. 

Xylanase is an extracellular enzyme that has the ability to hydrolyse xylan 

structures into simpler ones (xylo-oligosaccharides and xylose). The objective of 

this study is to isolate and identify indigenous bacteria that produce xylanase 

enzymes using modified media containing rice straw xylan (Oryza sativa). This 

research employs a qualitative descriptive approach, whereby soil samples are 

initially enriched with rice straw for further isolation, identification 

(macroscopic, microscopic and molecular), and screening of xylanolytic bacteria. 

The results demonstrated that five bacterial isolates were gram-positive, four 

isolates formed gram-negative, and some isolates formed endospores. Therefore, 

it can be concluded that five bacterial isolates share common characteristics with 

the genus Bacillus sp., three isolates share common characteristics with 

Pseudomonas sp., and one isolate shares common characteristics with 

Stenotrophomonas. Furthermore, nine bacterial isolates exhibited the formation 

of distinct clear zone areas. Molecular identification yielded nine species of 

xylanolytic enzyme-producing bacteria. 

 

Keywords: Rice straw, Xylanolytic, Xylanase, Substrate 
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